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ABSTRAK 

 

Putri Annisa Dewi, Pengaruh Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak dan 

Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Karyawan Pada PT. 

Perkasa Sejahtera Mandiri Palembang. (Dibawah Bimbingan Ibu Dra.Sonang 

P.Pangaribuan, S.E, MM, Ak.CA dan Ibu Martha Rianty N., S.E., M.Si). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Pelaporan Wajib 

Pajak Karyawan Pada PT. Perkasa Sejahtera Mandiri Palembang. Metode yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah sampling jenuh, karena jumlah 

populasi yang relatif kecil, teknik pengambilan sampel data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah memberikan kuesioner yaitu peneliti mengumpulkan data 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 

analisis linier berganda dengan analisis deskriptif kuantitatif. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa secara parsial maupun 

simultan tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi pajak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan. Karena secara 

simultan nilai F hitung 41,284 > f tabel 3,28 dan secara parsial terdapat pengaruh 

antara tingkat pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan pelaporan wajib 

pajak karyawan dengan t hitung 4,836 > t tabel 2,034 sedangkan antara sanksi pajak 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak memiliki t hitung 2,796 > t tabel 2,034 

maka tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan. 

 

 

Kata Kunci : Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak, Sanksi Pajak dan Kepatuhan 

Pelaporan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

 

Putri Annisa Dewi, The Influence of Level of Understanding of Tax 

Regulations and Tax Sanctions on Employee Taxpayer Reporting Compliance at 

PT. 

 Perkasa Sejahtera Mandiri Palembang. (Under the guidance of Mrs. Dra. 

Sonang P. Pangaribuan, S.E, MM, Ak.CA and Mrs. Martha Rianty N., S.E., M.Si). 

 

This study aims to determine and analyze the influence of the level of 

understanding of tax regulations and tax sanctions on employee taxpayer reporting 

at PT. Perkasa Sejahtera Mandiri Palembang. The method used in sampling is 

saturated sampling, because the population is relatively small, the data sampling 

technique used in this study is to provide a questionnaire, namely the researcher 

collects data by providing a set of questions or written statements to the respondents 

to answer. The data analysis method used is multiple linear analysis method with 

quantitative descriptive analysis. 

From the results of this study it can be seen that partially or simultaneously 

the level of understanding of tax regulations and tax sanctions significantly 

influences employee taxpayer reporting compliance. Because simultaneously the F 

count value is 41.284 > f table 3.28 and partially there is an influence between the 

level of understanding of tax regulations on employee taxpayer reporting 

compliance with t count 4.836 > t table 2.034 while between tax sanctions on 

taxpayer reporting compliance has t count 2.796 > t table 2.034, the level of 

understanding of tax regulations and tax sanctions affects employee taxpayer 

reporting compliance. 

 

Keywords: Level of Understanding, Tax Regulations Tax Sanctions, and Taxpayer 

Reporting Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pemerintah membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk membiayai 

pembelanjaan negara yang semakin lama semakin bertambah besar, dana tersebut 

dikumpulkan dari segenap potensi sumber yang dimiliki oleh suatu negara, baik 

berupa hasil kekayaan alam maupun iuran dari masyarakat. Optimalisasi 

pemungutan pajak Indonesia diwujudkan dalam berbagai jenis dan macam pajak 

yang dibebankan kepada rakyat, seperti pajak penghasilan, pajak bumi bangunan, 

pajak tambahan nilai, pajak penjualan atas barang mewah, pajak hiburan, pajak 

reklame, pajak hadiah dan lain-lain, baik pajak pusat maupun pajak daerah yaitu 

dengan melakukan ekstensifikasi, intensifikasi serta penyempurnaan sistem 

administrasi perpajakan. 

Pajak merupakan pendapatan negara yang berasal dari masyarakat dan 

pajak juga dapat dikatakan sebagai pendapatan negara yang sangat potensial, 

karena manfaat pajak bagi pembangunan negara mempunyai pengaruh yang 

sangat besar, oleh `sebab itu pajak memiliki peran yang sangat penting dan 

ditunjukkan terhadap kesejahteraan masyarakat. Penerimaan pajak dari tahun ke 

tahun akan mengalami perubahan sedemikian rupa tergantung dari tinggi maupun 

rendahnya kepatuhan wajib pajak. 

Menurut Adiasa (2013) “Kepatuhan wajib pajak berasal dari pemahaman 

wajib pajak pada regulasi perpajakan. Pemahaman ialah proses berjalannya 

pengetahuan seseorang. Meskipun begitu, Direktorat Jenderal Pajak sudah 

mengusahakan membuat wajib pajak maupun masyarakat menjadi mudah dalam 
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paham serta melakukan kewajiban pajaknya, tetapi nyatanya terdapat beberapa 

yang belum melaksanakan kewajiban pajaknya secara tepat serta sukarela 

(voluntary). Rendahnya kesadaran masyarakat yang tergolong rendah sering 

disebabkan oleh ketidakpahaman masyarakat pada peraturan pajak. Dengan 

perkembangan sistem pajak, maka ada sanksi sampai saat ini digunakan untuk 

meningkatkan kepatuhan”. 

 

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak 

memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban 

perpajakannya antara lain pemahaman peraturan perpajakan dimana merupakan 

suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan 

perundang- undangan serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk 

melakukan kegiatan perpajakan seperti membayar pajak, melaporkan SPT dan 

sebagainya. 

Pendapatan wilayah Sumsel hingga akhir Juni 2022 tercatat sebesar Rp 

8,52 Triliun atau telah terealisasi 57,44% dari yang ditargetkan. Baik Penerimaan 

Pajak, Bea & Cukai, serta PNBP sama-sama memberikan kontribusi positif atas 

capaian pendapatan negara wilayah Sumsel. 

Gambar 1.1 

 

Realisasi Pendapatan Negara s.d. Triwulan II 2019 – 2022 (dalam Triliun) 
 

Sumber :OM SPAN, Kanwil DJP Sumsel-Babel, dan Kanwil DJBC Sumbagtim, 

2022 (diolah) 
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Dibandingkan dengan periode yang sama ditahun-tahun sebelumnya, 

kinerja pendapatan negara wilayah Sumsel sampai dengan Triwulan II Tahun 

2022 mengalami peningkatan yang signifikan. Pendapatan negara tersebut tumbuh 

sebesar 53,28% (yoy) dibandingkan periode yang sama di tahun 2021. Bahkan 

jika dibandingkan dengan periode sebelum pandemi, yaitu tahun 2019, capaian 

pendapatan negara tahun 2022 juga jauh lebih tinggi. Berdasarkan jenisnya, 

Penerimaan Pajak menjadi kontributor terbesar atas capaian pendapatan negara 

wilayah Sumsel sampai dengan Triwulan II Tahun 2022, yaitu mencapai Rp7,13 

Triliun atau 83,62% dari total pendapatan negara. Penerimaan Bea & Cukai 

memberikan kontribusi sebesar Rp271,29 Miliar dan PNBP sebesar Rp1,13 

Triliun. 

Tinggi rendahnya suatu penerimaan pajak ditentukan oleh adanya peran 

wajib pajak. Dalam hal ini indikator yang sangat berperan yaitu kepatuhan wajib 

pajak. Mereka diwajibkan sadar ataupun bertanggung jawab dalam kewajiban 

perpajakan. Alasan kepatuhan dinilai sangat begitu penting karena kepatuhan ini 

akan dapat meningkatkan penerimaan negara. Meskipun demikian, masih banyak 

penyelewengan pajak di Indonesia, ini artinya bahwa tingkat kepatuhan masih 

tetap harus ditingkatkan agar tidak terjadi penurunan di tahun berikutnya. 

Beberapa fenomena kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan Indonesia 

belakangan ini membuat masyarakat dan Wajib Pajak merasa khawatir untuk 

membayarkan pajaknya. (Rianty & Syahputepa, 2020) mengatakan Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak karena Wajib Pajak tidak 

ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri. 
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Fenomena yang terjadi dalam dunia belakangan ini juga sering terjadi karena 

kurang pahamnya masalah perpajakan yang dialami wajib pajak serta kegunaan 

pajak dapat menurunkan jumlah penerimaan pajak. Wajib pajak belum 

mengetahui secara maksimal pengetahuan umum tentang pajak dan bisa 

mengindikasikan akan tidak tercapainya penerimaan pajak. Kemudian wajib pajak 

juga merasa kurangnya fungsi dari pajak itu sendiri. Hal ini bisa dilihat dari 

beberapa kasus penggelapan pajak yang marak terjadi dan kurangnya pemerataan 

dari fungsi pajak itu sendiri. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak, karena para wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan 

disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu, beberapa 

masyarakat dan Wajib Pajak berusaha menghindari kewajiban Perpajakan. 

Menurut Sopiyan AR, ddk (2022) PT KAI (Persero) Divre III Palembang 

ini menjadi salah satu perusahaan BUMN yang mematuhi himbauan DJP dalam 

upaya untuk memaksimalkan pelaporan pajak melalui sistem e-filing yaitu dengan 

mewajibkan seluruh karyawannya yang berjumlah 2.652 orang karyawan tetap 

yang merupakan wajib pajak aktif untuk melaporkan SPT Tahunan menggunakan 

e-filing. Namun, dalam praktiknya pemanfaatan sistem e-filing untuk pelaporan 

SPT Tahunan belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat karyawan yang 

memiliki kendala dalam penggunaan sistem e-filing karena kurangnya 

pemahaman dalam bidang perpajakan, kurangnya pemahaman dalam 

mengoperasikan e-filing dan masih minimnya kemampuan wajib pajak dalam 

menggunakan e-filing. 
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Permasalahan yang terkait dengan kepatuhan wajib pajak merupakan 

masalah yang dihadapi hampir oleh setiap negara yang menerapkan sistem 

perpajakan dalam pemerintahannya, baik negara maju maupun negara 

berkembang. Dikemukakan oleh Widiantari, dkk. (2021:223) penyebab dari 

minimnya kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 

yaitu dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu persepsi kurang baik terkait pajak, 

kurang tegasnya sanksi pajak yang dibuat oleh pemerintah, kurangnya sosialisasi 

perpajakan yang dilakukan oleh fiskus, serta kurangnya pemahaman dan 

kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan itu sendiri. 

Salman, (2017) menjelaskan Fenomena lain yang terjadi pada karyawan 

yang bekerja di lembaga Yayasan Swasta kebanyakan salah kaprah karena 

menganggap mereka bekerja di yayasan yang berorientasi sosial dan menerima 

gaji bersih tanpa peduli dengan urusan pembayaran pajak sehingga sebagian besar 

karyawan tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan melalaikan 

penyampaian SPT tahunan ke kantor pajak. Wajib pajak orang pribadi di 

lingkungan Yayasan Swasta adalah orang individu yang menerima penghasilan 

dan sebagai warga negara Indonesia yang memiliki penghasilan di atas maupun di 

bawah penghasilan tidak kena pajak (PTKP). Sebagai contoh, Karyawan yang 

bekerja di 3 Yayasan, yaitu Yayasan Anawim, Yayasan Santa Maria 

Berbelaskasih, Yayasan Maria Gracia di bawah naungan Kongregasi Suster-suster 

Cinta 6 kasih dari Maria Bunda Berbelaskasih (SCMM), tingkat rendahnya 

kepatuhan orang pribadi yang tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

sebanyak 257 orang (50,59%) karena penghasilan karyawan yang masih dibawah 
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PTKP dan perilaku karyawan yang tidak peduli dengan urusan perpajakan 

sehingga mempengaruhi kepatuhan mereka untuk memiliki NPWP Orang Pribadi. 

Sedangkan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang memiliki NPWP sebanyak 

251 orang (49,41%). WPOP yang melapor SPT sebanyak 110 orang (21,65%) dan 

yang tidak melapor SPT sebanyak 141 orang (27,75%). Hal ini menggambarkan 

dari 251 orang yang memiliki NPWP, tingkat kepatuhan untuk menyampaikan 

SPT tahunan di kantor pajak hanya 110 orang (21,65 %). 

Direktorat Jenderal Pajak (2022) menegaskan bahwa wajib pajak yang 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) aktif wajib melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan meski penghasilan yang diperoleh di bawah batas 

penghasilan tidak kena Pajak (PTKP). Otoritas pajak sebelumnya sempat 

beberapa kali mengulas terkait kewajiban pajak bagi wajib pajak yang 

penghasilannya di bawah PTKP atau tidak ada penghasilan sama sekali tetapi 

memiliki NPWP tetap wajib lapor SPT (status nihil). 

Direktorat Jenderal Pajak Suryo Utomo mengatakan realisasi rasio 

kepatuhan formal pada 2022 telah mencapai 83,2%. Capaian tersebut di atas 

target rasio kepatuhan formal sebesar 80%. Pada tahun ini, jumlah wajib pajak 

yang wajib menyampaikan SPT Tahunan tercatat mencapai 19,07 juta wajib 

pajak. Dengan kepatuhan formal 83,2%, maka jumlah wajib pajak yang 

melaporkan SPT Tahunan sepanjang 2022 mencapai 15,87%. Bila dibandingkan 

dengan 2021 mencapai 15,97 juta. Dengan demikian, jumlah wajib pajak yang 

menyampaikan SPT Tahunan pada 2022 mengalami penurunan kurang lebih 

sebesar 0,6%. 
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah Tingkat Pemahaman 

Peraturan Pajak dan Sanksi Pajak. Variabel tersebut digunakan untuk 

menganalisis hubungan dengan variabel dependen yakni Kepatuhan Pelaporan 

Wajib Pajak. Pemahaman peraturan perpajakan diduga akan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. Hal tersebut disebabkan karena 

pemahaman peraturan perpajakan berperan penting bagi kepatuhan wajib pajak. 

Seorang wajib pajak yang paham akan peraturan perpajakan dan tata cara 

perpajakan seperti membayar pajak, melaporkan SPT dan lain sebagainya dapat 

dikatakan bahwa wajib pajak tersebut memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuke Sri 

Hervina (2022), Bani Binekas (2018), penelitian mengenai pemahaman peraturan 

perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan pemahaman peraturan perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak baik secara simultan 

maupun parsial. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang dilakukan oleh Muniroh (2022) Nurhikmah (2018) Dian Lestari 

Siregar (2017) menunjukkan pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan semakin tinggi 

nilai variabel sanksi pajak semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak dan berpengaruh positif maupun signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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PT. Perkasa Sejahtera Mandiri merupakan perusahaan swasta yang 

memiliki pengalaman dibidang konstruksi, supplier dan jasa. Berdasarkan 

wawancara terhadap salah satu karyawan perusahaan tersebut kurangnya 

pengetahuan mengenai kewajiban melaporkan wajib pajak dan kurangnya 

pengetahuan mengenai sanksi pajak. Maka berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

TINGKAT PEMAHAMAN PERATURAN PAJAK DAN SANKSI PAJAK 

TERHADAP KEPATUHAN PELAPORAN WAJIB PAJAK KARYAWAN 

PADA PT. PERKASA SEJAHTERA MANDIRI PALEMBANG” 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Perkasa 

Sejahtera Mandiri Palembang ? 

2. Apakah tingkat pemahaman peraturan pajak berpengaruh secara parsial 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Perkasa 

Sejahtera Mandiri Palembang ? 

3. Apakah tingkat pemahaman sanksi pajak berpengaruh secara parsial terhadap 

kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Perkasa Sejahtera 

Mandiri ? 
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1.3 Tujuan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi 

pajak terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Perkasa 

Sejahtera Mandiri Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman peraturan pajak secara parsial 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Perkasa 

Sejahtera Mandiri Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat sanksi pajak secara parsial terhadap 

kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Perkasa Sejahtera 

Mandiri Palembang. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari diadakan penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Akademis 

 

Sebagai masukan empiris untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya 

kajian perpajakan yang berkaitan dengan pemahaman peraturan pajak dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi penulis 

 

Sebagai bahan informasi dan tambahan pengalaman bagi peneliti guna 

menambah dan memperluas pengetahuan tentang pemahaman peraturan 

pajak dan sanksi pajak. 



 

 

 

 

 

 

 

 

b. Bagi perusahaan 

 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan dalam upaya 

meningkatkan pemahaman peraturan pajak melalui sanksi-sanksi pajak dan 

kepatuhan pelaporan wajib pajak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan perbandingan atau acuan 

dalam pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya dibidang 

perpajakan. 
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